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BAB VI

SARAN

Saran yang dapat diberikan setelah melaksanakan Praktek

Kerja Profesi di apotek Viva M. Toha adalah sebagai berikut:

1. Sebelum melaksanakan PKPA, mahasiswa/i calon apoteker

diharapkan membekali diri dengan pengetahuan terkait

pelayanan kefarmasian di apotek, seperti peraturan

perundang-undangan kefarmasian, sistem manajemen di

apotek, pengetahuan tentang obat dan cara penggunaannya

sehingga mahasiswa/i lebih percaya diri dalam

menjalankan praktek kefarmasiannya.

2. Mahasiswa/i calon apoteker diharapkan untuk

meningkatkan kemampuan berkomunikasi yang baik

sehingga ketika melakukan komunikasi kepada pasien

terkait KIE, pasien dapat mengerti secara jelas informasi

yang disampaikan.

3. Mahasiswa calon apoteker diharapkan mempelajari dan

mematuhi Standar Operasional Prosedur (SOP) yang ada di

apotek.
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